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ABSTRAK 
 
ISKANDAR, IKO WAHYU. 2019. “Penerapan Full Day School Terhadap 
Intensitas Minat Belajar Di Rumah Peserta Didik Kelas X SMK 
Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Ajaran 2018/2019”. 
Pembibing I :Dr. Tity Kusrina, M. Pd 
Pembimbing II :Dra. Mursyidah Dwi Hartati, SH, MH 
 
Kata kunci : Full Day School dan Minat Belajar 
 
Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bagaimana 
penerapan Full Day School pada peserta didik. Bagaimana intensitas minat belajar 
peserta didik. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara penerapan full day 
school terhadap intensitas minat belajar dirumah pesert didik kelas X SMK 
Muhammadiyah Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019. Tujuan dalam penelitian ini 
untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan antara penerapan full day 
school terhadap intensitas minat belajar dirumah pesert didik kelas X SMK 
Muhammadiyah Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019. 
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 
Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 150 peserta didik. Sampel 
penelitian berjumlah 30 peserta didik diambil secara acak. Teknik pengambilan 
sample dalam penelitian ini menggunakan teknik purposif sampling (pengambilan 
sampel berdasarkan tujuan). Sampel ini bemaksud untuk mendapat tujuan 
tertentu. Tujuan yang hendak dicapai adalah mengidentifikasi peserta didik yang 
memiliki perubahan pada kesadaran akan minat belajar terhadap penerapan full 
day school disekolah yang bertujuan meningkatkan sikap keterbukaan. Penulis 
menggunakan tes tertulis sebagai instrumen penelitian. Untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas, penulis menguji instrumen tersebut dengan memberikan 
tes kepada 30 peserta didik yang mempunyai kemampuan yang sama dengan 
sampel. 
Berdasarkan hasil analisis, Hasil rhitung (korelasi rxy) sebesar 0,601 ternyata 
lebih besar dari rtabel dengan N = 30 taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,374 
sehingga dengan demikian rhitung > rtabel (0,601 > 0,374) karena rhitung lebih besar 
dari nilai rtabel, maka Hipotesis nihil (Ho) yang mengemukakan “Tidak ada 
pengaruh full day school terhadap intensitas minat belajar dirumah peserta didik 
kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019”, ditolak. Hal 
ini berarti menerima hipotesis kerja (Ha) yang mengemukakan “Ada Pengaruh 
Penerapan Full Day School Terhadap Intensitas Minat Belajar dirumah Peserta 
Didik Kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Ajaran 2018/2019”. 
Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
antara penerapan full day school terhadap intensita minat belajar di rumah peserta 
didik kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Ajaran 2018/2019. 
Keduanya termasuk dalam kategori cukup, maka pelaksanaanya perlu 
ditingkatkan lagi agar masuk dalam kategori tinggi. 
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Keyword : Full Day School and Learning Interest 
 
 The problem found in this study is how the application of Full Day School to 
students. How is the intensity of learning interest of students. Is there a significant effect 
between the application of full day school to the intensity of learning interest at home in 
the tenth grade students of Muhammadiyah Vocational School, Tegal City, 2018/2019. 
The purpose of this study is to find out whether there is a significant relationship between 
the application of full day school to the intensity of interest in learning at home in the 
tenth grade students of Muhammadiyah Vocational School, Tegal City, 2018/2019. 
 The population of this study was the tenth grade students of Muhammadiyah 
Vocational School in Tegal City 2018/2019 which consisted of 150 students. The 
research sample amounted to 30 students taken randomly. The sampling technique in this 
study uses purposive sampling technique (sampling based on purpose). This sample is 
intended to get a specific goal. The aim to be achieved is to identify students who have a 
change in the awareness of interest in learning towards the application of full day school 
in schools that aims to improve the attitude of openness. The author uses a written test as 
a research instrument. To find out the validity and reliability, the authors tested the 
instrument by giving a test to 30 students who had the same ability as the sample. 
 Based on the results of the analysis, the results of rcount (rxy correlation) of 
0.601 turned out to be greater than rtable with N = 30 significant level 5% obtained rtable 
= 0.374 so r count> rtable (0.601> 0.374) because rcount is greater than rtable, then 
Hypothesis nil (Ho) which states "There is no effect of full day school on the intensity of 
learning interest at home in the tenth grade students of Tegal Muhammadiyah Vocational 
School in the academic year 2018/2019", rejected. This means accepting the working 
hypothesis (Ha) which states "There is an Influence of the Application of Full Day School 
Against the Intensity of Learning Interest at the Home of Class X Students of 
Muhammadiyah Vocational School in Tegal City Academic Year 2018/2019". 
From the results of these studies, it can be concluded that there is an influence 
between the application of full day school to the intensity of learning interest in the home 
of tenth grade students of Muhammadiyah Vocational School in Tegal City Academic 
Year 2018/2019. Both of them are included in the sufficient category, so the 
implementation needs to be increased to be included in the high category 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Berdasarkan undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 bab 1, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara. Pendidikan juga menjadi salah satu indikator untuk mengukur 
kemajuan dan derajat kemakmuran suatu negara, untuk dapat mewujudkan 
pendidikan yang baik maka perlu adanya perubahan-perubahan signifikan 
dalam segala bidang, khusus bidang pendidikan. Perubahan yang 
diharapkan dalam bidang pendidikan adalah suatu penyempurnaan 
kurikulum, proses beajar mengajar, buku-buku penunjang pelajaran, 
metode pembelajaran dan yang terpenting adalah memberikan bimbingan 
pada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam proses belajar 
sehingga dengan pembaharuan sistem pendidikan tersebut dapat diperoleh 
hasil pendidikan yang maksimal. 
Sekolah merupakan tumpuan utama dalam penerapan dan 
pembaharuan sistem pendidikan, kemunculan sistem pendidikan baru 
merupakan tantangan serius bagi setiap sekolah, khususnya bagi sekolah 
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yang lahir lebih awal, di sisi lain sekolah lama tersebut juga berusaha 
menunjukkan eksistensinya terhadap sekolah-sekolah baru dan seiring 
berjalanya waktu persaingan tersebut diharapkan menuju kearah yang 
postif bagi pendidikan di indonesia. Beberapa usaha telah dilakukan oleh 
para pengelola pendidikan untuk memperoleh suatu produk atau hasil yang 
berkualitas setahap demi setahap dan terus menerus melakukan perbaikan 
tentang pengembangan kurikulum dan mutu pendidikan sekolah. 
Salah satu inovasi baru yang digunakan adalah full day school, full 
day school sendiri berasal dari bahasa inggris. Full artinya penuh, day 
artinya hari, sedangkan school artinya sekolah. Jadi pengertian full day 
school adalah sekolah sepanjang hari atau proses belajar yang dilakukan 
dari pagi hingga sore hari, lebih tepatnya mulai pukul 07.00-16.00 WIB, 
dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali. Dengan deimikian, sekolah 
dapat mengatur jadwal pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot 
mata pelajaran dan ditambah dengan penambahan materi.  
Konsep pelaksanaan full day school adalah pengembangan dan 
inovasi sistem pendidikan yaitu mengembangkan kratifitas dan mencakup 
integrasi dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotor. Full day 
school dilaksanankan di dalam dan di luar kelas dan juga ada permainan 
yang mengandung masih mengandung unsur belajar dan pendidikan, 
artinya bermain sambil belajar. Sebisa mungkin dapat menciptakan 
suasana rekreatif dalam pembelajaranya, sehingga siswa tidak merasa 
terbebani meski seharian berada di dalam sekolah. Selain itu penerapan 
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full day school harus memperhatikan kesiapan fasilitas, keiapan seluruh 
komponen di sekolah serta kesiapan program-program pendidikan. 
Kenakalan remaja semakin hari semakin meningkat, hal ini dapat 
dilihat dari berbagai media masa dan koran-koran, di dalamnya tak jarang 
memuat tentang penyimpangan-penyimpangan oleh kaum pelajar, seperti 
adanya seks bebas, minum-minuman keras, konsumsi obat-obatan 
terlarang dan sebagainya. Hal ini disebabkan karena tidak adanya kontrol 
dari guru terutama dari orang tua dan juga disebabkan oleh banyaknya 
waktu luang sepulang sekolah, waktu luang tersebut dipergunakan untuk 
hal-hal yang tidak bermanfaat. Banyaknya aktifitas orang tua juga 
berakibat pada kurangnya perhatian untuk anak terutama hubunganya 
dengan aktifitas anak sepulang dari sekolah. Dari kondisi tersebut akhirnya 
para praktisi pendidikan mempunyai inisiatif untuk merencanakan sesuatu 
paradigma baru dalam pendidikan. Dalam rangka memaksimalkan waktu 
luang anak agar lebih berguna, maka diterapkanlah sistem full day school. 
Dari deskripsi diatas bisa dikatakan jika penerapan full day school 
merupakan salah satu inovasi yang cocok dalam dunia pendidikan, selain 
bisa mengarahkan peserta didik untuk memiliki kreatifitas dan 
keterampilan yang lebih penerapan full day school juga bisa menjauhkan 
peserta didik dari pergaulan bebas. Namun ada kalanya penerapan full day 
school terbilang tidak efektif karena peserta didik cenderung bosan berada 
di dalam sekolah jika tidak diimbangi dengan metode pembelajaran yang 
lebih menarik, hasilnya peserta didik tidak akan fokus dalam 
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melaksanakan proses belajar mengajar, durasi waktu yang lama dalam 
penerapan sistem full day school juga berpengaruh pada kondisi fisik 
peserta didik, setelah pulang sekolah tentunya peserta didik harus memiliki 
waktu untuk beristirahat, hal tersebut mengurangi intensitas minat peserta 
didik untuk belajar dirumah. 
Moh. Uzer Usman (2001:21) kondisi belajar yang efektif adalah 
adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. Kemudian beliau juga 
menyatakan, bahwa minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, 
sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. 
Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. 
Artinya jika peserta didik tidak memiliki intensitas minat belajar secara 
non-formal khususnya dirumah, sistem pendidikan tersebut tidak bisa 
dikatakan efektif.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul  “Penerapan Full Day School Terhadap Intensitas 
Minat Belajar di rumah Peserta Didik kelas X SMK Muhammadiyah Kota 
Tegal Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penelitian ini dapat 
diidentifikasi permasalahanya sebagai berikut : 
1. Kurangnya minat belajar peserta didik dirumah sehingga hasil 
pembelajaran kurang maksimal. 
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2. Alokasi waktu penerapan full day school yang cenderung lebih lama 
membuat peserta didik lebih memilih untuk beristirahat ketimbang 
belajar. 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dilakukan lebih fokus, sempurna, dan 
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang 
diangkat perlu dibatasi variabelnya, penerapan full day school tentunya 
bebeda-beda tergantung bagaimana tersedianya fasilitas-fasilitas dan 
kualitas kinerja tenaga pendidikan di dalam suatu sekolah. Sesuai dengan 
latar belakang di atas penelitian ini difokuskan pada : 
1. Penerapan sistem full day school yang dilaksanakan di SMK 
Muhammadiyah Kota Tegal kelas X tahun ajaran (2018/2019) 
2. Minat dalam belajar, ditunjukkan pada peserta didik kelas  X SMK 
Muhammadiyah Kota Tegal tahun ajaran (2018/2019) 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis 
merumuskan permasalahnya sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan full day school pada peserta didik kelas X SMK 
Muhammadiyah Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana intensitas minat belajar di rumah peserta didik kelas X 
SMK Muhammadiyah Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019? 
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3. Adakah hubungan yang signifikan antara penerapan full day school 
terhadap intensitas minat belajar di rumah peserta didik kelas X SMK 
Muhammadiyah Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan sebelumnya, 
adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan bagaimana penerapan full day school pada peserta 
didik kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal tahun ajaran 
2018/2019. 
2. Mendeskripsikan bagaimana intensitas minat belajar di rumah peserta 
didik kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal tahun ajaran 
2018/2019. 
3. Mendeskripsikan adanya hubungan yang signifikan antara penerapan 
full day school terhadap intensitas minat belajar di rumah peserta didik 
kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Berguna untuk referensi bagi mahasiswa yang ingin mengambil 
dengan judul yang mirip, dan sebagai masukan bagi para akademisi 
untuk bahasan pertimbangan penyempurnaan hasil penelitian. 
2. Secara Praktis 
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a. Bagi guru dan akademisi untuk menambah ilmu pengetahuan 
tentang penerapan full day school, sehingga kelak diharapkan dapat 
memberikan masukan positif. 
b. Bagi wali murid dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 
gambaran nyata mengenai sekolah yang menganut konsep full day 
school. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Penerapan  
Wahab ( 2008:65) penerapan merupakan tindakan-tindakan 
yang dilakukan baik oleh individu-individu atau kelompok-kelompok 
yang diarahkan pada tercapainya tujuan yng telah digariskan dalam 
keputusan. 
 Secara sederhana penerapan bisa diartikan pelaksanaan atau 
implementasi. Syafrudin Nurdin (2002) mengemukakan bahwa 
implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. 
J.S Badudu dan Suton Muhammad Zain(2010:1487) penerapan adalah 
hal, cara atau hasil. Adapun Lukman Ali (2007:104) mengemukakan 
bahwa penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan. 
Berdasarkan dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara 
individu maupun kelompok dengan maksud mencapai tujuan yang 
telah dirumuskan. 
2. Full day school 
Jamal Ma‟mur Asmani (2017:8) Full day school adalah sekolah 
sepanjang hari atau sehari penuh. Biasanya dimulai pada pukul 07.00-
16.00. 
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Sukur basuki (2008) full day school adalah sekolah yang 
sebagian waktunya digunakan untuk program-program pembelajaran 
dengan suasana informal, tidak kaku, menyenangkan bagi siswa dan 
membutuhkan kreatifitas dan inovasi dari guru. 
Munajah (2006) full day school merupakan program 
pendidikan yang lebih banyak menghabiskan waktu di sekolah. Anak 
biasanya menghabiskan waktu sekitar 8 jam sehari, tetapi dengan 
penerapan full day school anak harus di sekolah sampai 9-10 jam 
sehari. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa full 
day school merupakan program pendidikan sehari penuh yang 
menghabiskan waktu di sekolah hingga 9-10 jam, lebih tepatnya 
dimulai pukul 07.00-16.00 dengan metode pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa dan membutuhkan kreatifitas dan inovasi 
bagi guru. 
a. Keunggulan Full Day School 
Sebagai sebuah terobosan progresif dalam dunia 
pendidikan, full day school menarik banyak orang tua yang 
memiliki mobilitas tinggi, daya tarik full day school tidak lepas 
dari berbagai keunggulan dan keistimewaannya. Berikut 
keunggulan dari sistem penerapan full day school: 
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1) Optimalisasi Pemanfaatan Waktu 
Belajar sepanjang hari adalah bukti penghargaan 
terhadap waktu. Memanfaatkan waktu secara efektif dan 
produktif adalah ciri orang sukses. Memanfaatkan waktu 
berarti menggunakan waktu untuk hal-hal bermanfaat dan tidak 
membiarkannya tanpa makna. 
Abdul Ghofar (2009) waktu adalah komoditas yang 
bahkan lebih berharga dari pada uang. Waktu adalah salah satu 
aset paling berharga meskipun tidak pernah bisa secara fisik 
menciptakan. Waktu adalah sumber daya yang tidak dapat 
diperbarui.  
2) Intensif Menggali dan Mengembangkan Bakat 
Dengan alokasi waktu yang sangat luas, waktu untuk 
menggali dan mengembangkan peserta didik lebih terbuka 
lebar. Kegiatan sore hari bisa dimaksimalkan untuk melihat 
keahlian dan kecakapan peserta didik dalam semua bidang. 
Dengan memaksimalkan waktu latihan, diharapkan bakat 
peseta didik cepat terdeteksi. 
Selanjutnya sarana prasarana perlu dilengkapi untuk 
menyempurnakan program ini. Dengan sarana yang lengkap, 
daya tarik dan semangat peserta didik untuk berlatih lebih giat 
sehingga tenaga pengajarnya juga bersemangat dalam 
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mengajar dan memberikan tip-tip efektif dalam 
mengembangkan bakat secara intensif dan ekstensif. 
Program terencana, terukur, dan sistematis sangat 
dibutuhkan untuk proses pengembangan bakat. Full day school 
jangan hanya diisi tenaga pengajar yang mengisi pelajaran 
kognitif-afektif saja, tetapi harus dilengkapi dengan tenaga 
pengajar yang menguasai aspek psikomotorik atau life skills. 
Dari sini bakat akan berkembang dengan cepat 
sehingga dalam waktu yang tidak lama, peserta didik menjadi 
bertalenta, dinamis, poduktif, dan kompetitif. 
3) Menanamkan Pentingnya Proses 
Menjadi orang hebat, besar, dan berbakat memerlukan 
proses yang panjang dan penuh tantangan. Semua proses dilalui 
dengan kerja keras, kesabaran tinggi dan konsistensi dalam 
melakukan hal terbaik. Bukan dengan sekali jadi, instan, dan 
jangka pendek. Dengan proses panjang orang menjadi terlatih, 
matang, penuh pengalaman, cermat, dan semakin profesional 
dalam bidangnya. 
Full day school yang memakan waktu panjang dari pagi 
hingga sore hari mengajarkan kepada peserta didik bahwa 
keunggulan, prestasi, dan kehebatan harus dilalui dengan kerja 
keras, waktu yang lama, proses yang melelahkan, dan 
konsistensi pada jalan yang benar. 
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4) Fokus dalam Belajar 
Waktu belajar yang lebih lama dari sistem sekolah biasa 
sebagaiamana dalam full day school menjadi kesempatan bagi 
sekolah untuk membuat jadwal pelajaran secara leluasa, mana 
yang diajarkan pada waktu pagi dan mana yang diajarkan pada 
waktu sore. Misalnya pada waktu pagi khusus pelajaran umum, 
sedangkan sore hari khusus pelajaran agama dan lain 
sebagainya. 
Dengan model seperti ini, konsentrasi dan fokus belajar 
peserta didik terbentuk dengan sendiri. Dengan fokus, belajar 
menjadi efektif. Full day school memberikan pelajaran 
berharga bagaimana fokus menjadi tip efektif dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
Full day school mampu memanfaatkan kelebihan waktu 
yang tidak ada pada sistem konvensional untuk membuat 
alokasi waktu secara efekti agar fokus dan konsentrasi peserta 
didik tidak terpecah belah. 
5) Memaksimalkan Potensi 
Kebanyakan seseorang tidak menyadari bahwa dalam 
dirinya terdapat potensi besar yang luar biasa. Full day school 
mempunyai peluang besar dalam mewujudkanya. 
Tujuan memaksimalkan potensi ini tidak lain adalah 
supaya anak mampu mengeluarkan kemampuan terbaiknya 
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sepanjang masa, full day school sangat potensial dalam 
memaksimalkan potensi karena alokasi waktu yang melimpah. 
6) Mengembangkan Kreativitas 
Full day school mampu menumbuhkan dan 
mengembangkan kreativitas. Dengan kurikulum yang inspiratif 
dan motivatif, kreativitas akan lahir dengan sendirinya. 
Pembelajaran yang menyenangkan dan variatif metodologinya 
akan membuat kreativitas peserta didik berkembang secara 
cepat. Waktu yang luas pada sistem full day school membuat 
pengelolanya dapat mengalokasikan waktu yang cukup untuk 
membangkitkan kreativitas dan kegiatan-kegiatan life skills 
yang memadai. 
Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam (2002), 
individu yang kreatif memiliki proses-proses dan tahapan-
tahapan didalam berpikir kreatif, sementara itu Torrence 
menandaskan bahwa kreativitas merupakan proses panjang 
yang diawali dari permasalahan dan berakhir pada hasil. 
7) Anak Terkontrol dengan Baik 
Full day school memudahkan kalangan pendidik dan 
orangtua dalam mengontrol perkembangan psikologis, 
moralitas, spiritual, dan karakter peserta didik. Melihat 
pergaulan sekarang yang semakin bebas, full day school bisa 
menjadi salh satu solusi terbaik bagi pengembangan intelektual 
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dan moralitas anak, orangtua peserta didik yang sibuk di luar 
rumah, kalangan pendidik yang risau terhadap minimnya waktu 
belajar, dan masyarakat luas yang cemas terhadap serangan 
budaya luar 
Di sinilah full day school tampil sebagai salah satu 
solusi mengontrol anak dalam hal ini peserta didik. Selama 
anak masih disekolah, selama itu pula peserta didik dapat 
termonitoring dengan baik dan memuaskan. 
b. Kelemahan Full Day School. 
Dalam penerapan sistem full day school tidak selamanya 
berjalan dengan lancar, ada juga kelemahan dibalik keunggulan 
sistem full day school tersebut diantaranya: 
1) Minimnya sosialisasi 
Kelemahan terbesar ada pada waktu sosialisasi anak 
dan kebebasan anak yang sangat minim. Dengan waktu sekolah 
dari pagi hingg sore, peserta didik kembali ke rumah pada hari 
menjelang malam, tentu kondisi tubuh sangat letih karena 
seharian berada di sekolah. 
Hal tersebut yang membuat anak malas berinteraksi 
dengan lingkungannya, ketika kembali ke rumah, anak lebih 
memilih beristirahat atau jika anak belajar itu pun karna 
terdapat tugas yang diberikan oleh sekolah, bukan karna 
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keinginannya, mereka cenderung malas untuk bermain dengan 
teman sebayanya. 
Keadaan seperti ini akan menyebabkan anak kehilangan 
kehidupan sosialnya. Orang yang dia temui hanya teman satu 
sekolah. Anak hasil lulusan full day school pasti akan butuh 
adaptasi sedikit lebih lama dengan lingkungan sekitar. 
2) Minimnya Kebebasan 
Dalam masalah kebebasan anak, Taufiqurrochman 
(2009), di dunia anak tak bisa lepas dari permainan. Anak perlu 
bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya yang ada di 
kampung atau di lingkungan rumah. Anak juga perlu sering 
bertatap muka, berinteraksi, dan bercanda tawa dengan kedua 
orangtua. Suasana siang hari di rumah adalah lingkungan yang 
dibutuhkan oleh anak untuk segera berinteraksi dan 
berasimilasi dengan para tetangga dan teman bermain yang 
dekat dengan tempat tinggalnya. Hal-hal tersebut merupakan 
kesempatan mahal yang harus dienyam anak sebelum masa itu 
berlalu. 
Akan tetapi anak masih terikat dengan aturan sekolah 
yang tidak semua anak menerima dengan sukarela. Ketika anak 
baru bisa bertemu dengan orangtua menjelang malam hari, 
semuanya telah kelelahan. Ayah capek, ibu segera mengurus 
rumah tangga sehabis pulang kerja, dan anak juga sngat letih 
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usai sekolah seharian, belum lagi jika sekolah masih 
membenani anak dengan berbagai macam pekerjaan rumah.  
Sungguh patut dipertanyakan, sanggupkah anak-anak 
berjuang dan bertanggung jawab atas semua itu. 
3) Egoisme  
Masih berkaitan dengan problem sosial anak hasil 
lulusan full day school. Perasaan sombong dan tinggi hati 
rentan terjadi pada anak yang disekolahkan di sekolah yang 
menerapkan sistem full day school. Aroma kompetisi dengan 
dunia luar jarang dirasakan oleh anak hasil full day school. 
Hal ini cukup wajar karena memang dalam 
keseharianya, dia tidak pernah bergaul dengan orang luar. 
Dunianya terbatas pada pagar sekolah dan hanya seluas area 
sekolah. Meskipun fasilitas yang disediakan cukup memadai, 
tidak sulit menemukan peserta didik yang bersekolah di full 
day school, justru kemampuanya tertinggal dari anak yang 
bersekolah di sekolah konvensional. 
3. Intensitas  
Alwi (2008:384) Intensitas merupakan pengadopsian kata dari 
bahas inggris yaitu “Intensity” yang berarti kuat, keras, atau hebat. 
Kata intensive selanjutnya dalam bahasa Indonesia dikenal dengan 
kata intensif atau intensitas, yang mempunyai arti sungguh-sungguh, 
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giat, atau hebat dalam melakukan suatu hal. Sedangkan Nurkholif 
Hazim (2005:191) mengemukakan bahwa intensitas adalah kebulatan 
tenaga yang dikerahkan untuk suatu usaha. 
Jadi intensitas secara sederhana dapat dirumuskan sebagai 
usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk 
mencapai tujuan. Perkataan intensitas sangat erat kaitanya dengan 
motivasi, sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan. Intensitas 
merupakan realitas dari motivasi dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan yaitu peningkatan prestasi, sebab seorang melakukan usaha 
dengan penuh semangat karena adanya motivasi sebagai pendorong 
pencapaian prestasi. 
4. Minat Belajar 
Darmadi (2017:310) minat merupakan suatu kondisi yang 
mencerminkan adanya hubungan antara sesuatu yang diamati atau 
dialami dengan keinginan atau kebutuhan sendiri 
Syah (2005:136) mengemukakan minat sebagai 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu. 
Getzel (2007:106) minat adalah suatu disposisi yang 
terorganisir melalui pengalaman yang mendorong seseorang untuk 
memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman, dan keterampilan 
untuk rujukan perhatian atau pencapaian. 
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Moh. Uzer Usman (2001:21) kondisi belajar yang efektif 
adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. Kemudian 
beliau juga menyatakan, bahwa minat ini besar sekali pengaruhnya 
terhadap belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan 
sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak 
mungkin melakukan sesuatu. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
adalah  kemauan peserta didik untuk belajar dan mencapai apa yang 
diinginkan berdasarkan suatu pengamatan dan pengalaman. 
B. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 
guru dalam mengembangkan metode-metode pembelajaran, serta sistem 
pendidikan yang terus dioptimalkan dan berorientasi pada hasil belajar 
yang memuaskan. 
Masalah yang ada di sistem full day school adalah waktu yang 
diterapkan, peserta didik juga sangat letih setelah seharian berada di 
sekolah akibatnya waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar 
dirumah cenderung mereka gunakan untuk beristirahat, dan mempengaruhi 
semangat belajar di rumah. 
Minat belajar dirumah sangat penting demi menyempurnakan 
proses pembelajaran, normalnya siswa harus memperlajari materi yang 
akan disampaikan oleh guru keesokan harinya atau bisa saja mempelajari 
kembali materi yang diajarkan oleh guru di pagi harinya. 
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 Berikut adalah skema kerangka berpikir dalam penelitian ini : 
 
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesisnya adalah: 
1. Ho : Hipotesis Nihil 
“Tidak ada pengaruh penerapan full day school terhadap intensitas 
minat belajar dirumah peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 
Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019”. 
2. Ha : Hipotesis Kerja 
“Ada pengaruh penerapan full day school terhadap intensitas minat 
belajar dirumah peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah Kota 
Tegal tahun ajaran 2018/2019”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P
 Penerap
an sistem full 
day school (x) 
M Minat 
belajar peserta 
didik di rumah 
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif karena menggunakan data berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik. Hal ini sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh Sugiyono (2016:13) menyatakan bahwa pendekatan 
kuantitatif adalah pendekatan berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik 
Sedangkan Suharsimi (2010:27) menyatakan bahwa 
pendekatan kuantitatif sesuai dengan namanya dituntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan dan hasilnya. Demikian 
juga pemahaman kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila 
disertai dengan tabel, gambar, bagan ,gambar atau tampilan lain 
Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang digunakan 
menggunakan angka dan analisis data menggunakan statistik.  
2. Jenis  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen karena 
dalam proses penelitian ada perlakuan atau treatment. Hal ini 
sesuai dengan penjelasan Sugiyono (2016:107) menyatakan bahwa 
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penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalamm kondisi yang terkendalikan.  
3. Desain penelitian 
Desain penelitian merupakan semua proses yang diperlukan 
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian (Sukardi,2004:183). 
Sedangkan Punaji (2010:148) desain penelitian adalah rencana 
penelitian yang disusun sedimikian rupa sehingga peneliti dapat 
memperoleh jawaban atas permasalahan-permasalahan penelitian. 
Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan 
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Selain itu desain 
penelitian diharapkan mendapat gambaran atau kerangka secara 
umum tentang sesuatu yang direncanakan atau yang akan 
dilakukan dalam suatu penelitian yang mencakup langkah-langkah 
metode yang digunakan. Sehingga menghasilkan penelitian yang 
lebih akurat. Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  One shoot casse study 
    
X = treatment yang diberikan (variabel independen) 
O = Observasi (variabel dependen) 
 
 
        X O 
  
 O 
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B. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2016:60) menjelaskan bahwa variable penelitian 
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Macam-macam 
variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi: 
1. Variabel bebas 
Sugiyono (2016:61) menjelaskan variabel bebas (variabel 
independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka variabel bebas dari 
penelitian ini adalah full day school (X). 
2. Variabel Terikat 
Sugiyono (2016:61) menjelaskan bahwa variabel terikat (variabel 
dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Berdasarkan 
pengertian tersebut maka variabel terikat dari penelitian ini adalah 
minat belajar dirumah (Y). 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kesimpulanya 
(Sugiyono, 2016:117). 
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan 
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 
yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. 
Populasi dalam penelitian ini peserta didik kelas X TITPL, 
X TLAS, X TMI, X TP, dan X TKR SMK Muhammadiyah Kota 
Tegal tahun ajaran 2018/2019. 
Tabel 3.1  
No  Kelas Jumlah  
1 
X TITPL 35 
2 
X TLAS 30 
3 
XTMI 20 
4 
X TP 1 30 
5 
X TKR 35 
 
2. Sampel Penelitian 
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Sugiono,(2005:56). Menurut Hadi 
(2000: 221) sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya 
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kurang dari jumlah populasi. Nana Sudjana dan Ibrahim (2004:85) 
“menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi 
terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi”. 
Pendapat Suharsimi (2010:112) yang menyatakan bahwa 
untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 
seratus lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya besar 
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel adalah 
sebagian dari populasi yang akan diteliti dan dapat mewakili 
populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposif sampling (pengambilan sampel 
berdasarkan tujuan). Sampel dimaksudkan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Tujuan yang hendak dicapai adalah mengidentifikasi 
peserta didik yang memiliki peningkatan minat belajar yang rendah 
untuk diberikan perlakuan bimbingan humanistik dan tujuannya 
untuk meningkatkan sikap keterbukaan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan 
dalam mengumpulkan data penelitian. Variasi metode penelitian 
adalah seperti observasi, angket, wawancara atau interview, dan 
dokumentasi (Suharsimi, 2006:138) 
Untuk memperoleh data yang relevan dalam penelitian ini 
25 
 
 
maka metode yang digunakan adalah angket sebagai metode 
pengumpulan data yang pokok, wawancara atau interview, dan 
dokumentasi sebagai metode pendukung. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini  adalah : 
1. Angket atau Kuesioner 
Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui.(Suharsimi,2013:194) 
Kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun 
instrumen. Jadi dalam menggunakan metode angket atau kuisoner 
instrument yang dipakai adalah angket atau kuisoner. 
Penggunaan angket dalam penelitian dimaksudkan untuk 
memperoleh informasi tentang Hubungan Penerapam Full Day 
School Terhadap Intensitas Minat Belajar di Rumah Peserta Didik 
Kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2018/2019. Penulisan angket meliputi, nama, kelas, sekolah, dan 
jenis kelamin yang berkaitan dengan layanan infomasi. Adapun 
angket yang diberikan berupa pertanyaan-pertanyaan yang disertai 
alternatif jawabannya, sehingga responden tinggal memilih jawaban 
yang sesuai dengan keinginan dan keadaan dirinya. 
  Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
Likert 1 sampai 4, yaitu digunakan untuk  memperoleh data berupa 
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skor dari variabel X menggunakan penerapan full day school dan 
skor dari variabel Y mengubah minat belajar di rumah. Bentuk 
jawaban skala Likert terdiri dari: 
Tabel 3.1 Penskoran Jawaban 
Pernyataan positif Pernyataan negatif 
No Kategori jawaban Skor No 
Kategori 
jawaban 
Skor 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Tidak Sesuai (TS) 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
4 
Sangat Sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Tidak Sesuai (TS) 
Sangat Tidak Sesuai 
(STS) 
 
1 
2 
3 
4 
 
 
2. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengambilan data yang 
dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung. 
 Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2015:203) 
mengatakan observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. 
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  Pelaksanaanya observasi dilakukan secara berencana 
maupun secara incidental. Observasi berencana dengan cara 
mempersiapkan secara sistematis, baik mengenai waktu, alat, jenis, 
kegiatan maupun aspek-aspek yang akan diobservasikan. sedangkan 
observasi insidental dilakukan sewaktu-waktu sesuai dengan 
kebutuhan yang diharapkan.   
 Observasi yang dilakukan disini untuk memperoleh data 
tentang penerapan full day school terhadap intensitas minat belajar 
di rumah peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu cara memperoleh data mengenai 
hal-hal tertentu terutama peninggalan tertulis, arsip-arsip dan 
sebagaimana yang berkaitan dengan subyek yang diteliti yaitu 
peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
Menurut Suharsimi (2013:274), Metode dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan,transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 
legger, agenda, dan sebagainya. Dan lebih lanjut Dokumentasi 
adalah pencarian data dengan cara menghimpun keterangan-
keterangan yang diperoleh dari dokumen atau catatan tertentu. 
(Basukiyatno dan Yulianto 2010:690). 
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Dapat disimpulkan bahwa metode dokumentasi merupakan 
metode yang digunakan untuk mencari data-data yang dibutuhkan 
dalam suatu penelitian. 
E. Instrumentasi Penelitian 
Didalam penelitian maka dapat mempunyai kedudukan 
yang paling tinggi, karena data merupakan penggambaran variabel 
yang diteliti, dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh 
karena itu benar tidaknya data, sangat menentukan bermutu 
tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya data, 
tergantung dari baik tidaknya instrumen pengumpulan data. 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting 
yaitu valid dan reliabel. 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingat kevalidan atau kesahihan instrument (Suharsimi,2013:168). 
  Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk 
menentukan validitas dari suatu instrumen, maka digunakan rumus 
validitas item. 
  
     2222XY YYNXXN
YXXYN
  
 


r  
Keterangan: 
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   rXY : Skor total butir dengan skor total 
     X adalah skor butir ganjil, Y adalah skor butir genap 
N : Jumlah Subjek  
   ∑X : Jumlah skor butir X 
   ∑Y : Jumlah skor total Y 
 ∑XY : Jumlah perkalian antara skor butirdengan skor 
total XY 
   ∑X2 : Jumlah skor butir kuadrat X 
   ∑Y2 : Jumlah skor total kuadrat  Y 
 
(Suharsimi, 2013: 213)  
Penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% Analisis 
butir dilakukan untuk mengetahui valid  atau tidaknya butir soal 
dalam instrumen yaitu dengan cara skor yang ada dalam butir soal 
dikorelasikan dengan skor total, kemudian dibandingkan pada taraf 
5%.Apabila rhitung > rtabel maka butir angket dinyatakan valid. 
Sebaliknya jika rhitung < rtabel maka butir angket dinyatakan tidak 
valid. 
 
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah menunjukan pada satu pengertian bahwa 
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan 
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sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah 
baik (Suharsimi, 2013: 221). Rumus yang digunakan untuk 
menghitung reliabilitas pada angket adalah rumusSpearman Brown 
(Suharsimi, 2013:223) : 
r11 =
   
 
 
  
 
 
(   
 
 
  
 
 
)
 
Keterangan : 
r11 =reliabilitas instrumen 
   
 
 
  
 
 
   = rxy yang disebutkan sebagai Spearman Brown antara dua  
  belahan instrumen. (Suharsimi, 2013:223) 
Berdasarkan perhitungan akan didapat reliabelitas 
instrument dari masing-masing butir angket. Jika r hitung< rtabel, 
maka butir angket dinyatakan reliabel, berdasarkan kriteria 
Interpretasi Nilai r sebagai  berikut : 
   0,800 - 1,00 = Tinggi 
    0,600 – 0,800 = Cukup  
    0,400 – 0,600 = Sedang  
    0,200 – 0,0400= Rendah 
    0,000 – 0,200 = Sangat Rendah 
 (Suharsimi,2013:319)   
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu langkah yang sangat penting dalam 
keseluruhan penelitian. Data yang terkumpul akan diolah untuk mendapatkan 
31 
 
 
suatu Spearman Brownkesimpulan dari hasil penelitian. Agar data tersebut 
memberikan rangkuman keterangan yang dapat dipakai secara tepat dan teliti 
maka harus menggunakan teknik analisis data yang tepat. 
Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. (Sugiyono,2015:207) 
1. Analisis Deskriptif Presentase 
 Teknik analisis deskriptif presentase digunakan 
untuk mendeskripsikan variabel X (Full day school) dan 
variabel (Minat belajar). Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
  
 
 
      
Keterangan : 
p : presentase 
f : jumlah nilai yang diperoleh dari hasil penelitian 
n : jumlah nilai keseluruhan 
 
 
 
2. Analisis Korelasi Pearson Product Moment 
 Dalam penelitian ini analisis hasil data eksperimen 
menggunakan product moment. Korelasi pearson product 
moment adalah “Suatu ukuran yang menunjukan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen” Suharsimi 
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(2010:157). Suatu instrumen di katakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Untuk menentukan validnya dari suatu instrumen, maka 
digunakan rumus valid item  
  
     2222XY YYNXXN
YXXYN
  
 


r
 
Keterangan : 
rxy : koefisien korelasi antara X dan Y 
X   : jumlah skor rata-rata dari X  
Y : jumlah skor rata-rata dari Y 
N : jumlah rsponden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
33 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini adalah data yang 
diperoleh dari lapangan, setelah data yang diperlukan dalam penelitian 
ini terkumpul, selnjutnya diadakan penyusunan laporan hasil penelitian 
yang berupa penyajian dan analisis data. Sebelum angket digunakan 
maka terlebih dahulu diujicobakan untuk mengukur validitas dan 
realibilitas sebuah instrumen. 
Langkah yang dipersiapkan adalah : 
1. Persiapan penelitian 
Persiapan yang dilaksanakan dalam penelitian ini diantaranya : 
a. Menentukan judul penelitian. 
b. Mengajukan judul penelitian kepada dosen pembimbing dan 
meminta peetujuan judul kepada ketua Program Studi, 
kemudian penelti menyusun proposal skripsi. 
c. Mengajukan rekomendasi ijin penelitian kepada Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal 
sebagai dasar untuk mengadakan penelitian. 
1) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah Kota 
Tegal Tahun Ajaran 2018/2019 untuk uji coba instrumen 
dan melaksanakan penelitian 
8 
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2. Pelaksanaan Uji Coba 
a. Penyusunan Instrumen (Angket) 
Instrumen penelitian yang diuji cobakan berupa angket 
kuisioner jumlah item dalam angket sebanyak 40 butir soal 
dilakukan peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah Kota 
Tegal Tahun Ajaran 2018/2019. 
b. Try Out 
Try out dilaksanakan pada tanggal 18 juni 2019, langkah 
dalam try out meliputi: 
a. Peneliti memberikan penjelasan pada responden tujuan 
pemberian angket 
b. Memberi contoh pengisian angket 
c. Menghimpun kembali untuk proses analisis data. 
c. Penelelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 21 juni Tahun 2019, 
beberapa langkah dalam penelitian diantaranya meiputi. 
1) Peneliti memberikan penjelasan pada responden tujuan 
pemberian angket 
2) Memberikan contoh pengisian angket 
3) Menjelaskan pengisian data 
4) Menghimpun kembali untuk proses analisis data. 
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d. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen (Angket) Full day 
School (X) dan Minat belajar (Y). 
1) Instrumen (Angket) Full day School (X) 
a) Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel (X) 
Uji coba (Try out) dilakukan terhadap responden 
bukan subyek penelitian, bertujuan untuk menguji 
validitas dan reliabilitas variabel bebas dan vaiabel 
terikat. Instrumen dalam penelitian ini adalah berupa 
angket (kuisioner). Jumlah item dalam kuisioner 
variabel X (Full Day School), dan variabel Y (Minat 
Belajar) berjumlah 40 butir. Adapun jumlah responden 
yang digunakan untuk uji coba instrumen sejumlah 20 
peserta didik. 
Sebaran angket yang telah dibagikan kepada 
responden dan diisi sesuai dengan keadaan responden 
kemudian di skor sesuai dengan kriteria skoring angket 
pada bab sebelumnya. Jumlah butir angket adalah 40 
item. Adapun uji validitas ini dengan rumus product 
moment menggunakan program aplikasi komputer 
Office Exel dari Microsoft, karena dalam program 
aplikasi ini telah tersedian rumus-rumus penerapan 
statistiknya. 
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Berdasarkan hasil uji validitas, maka nilai r 
hitung (kolerasi tiap butir soal) dikonsultasikan dengan 
r Product Moment dengan taraf signifikan 5%, jika 
rhitung  > rtabel maka butir soal tersebut dikatakan valid, 
tetapi jika rhitung ≤ rtabel maka butir soal dikatakan tidak 
valid. Angket variabel X yang dikatakan valid yaitu 
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 14 , 15, 16, 17, 18, 19, dan 
20. Kemudian angket variabel X yang dikatakan tidak 
valid yaitu nomor 6, 8, 11, 12, dan 13. 
Selanjutnya 15 soal yang valid dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Contoh perhitungan soal 
nomor 1 menunjukan rhitung  = 0,777 dan rtabel = 0,468 
karena rhitung  > rtabel maka dikategorikan valid dan soal 
nomor 6 menunjukan rhitung  = 0,315 dan rtabel = 0,468 
karena rhitung  < rtabel maka dikategorikan tidak valid. 
Rekapitulasi hasil uji validitas instrumen angket full day 
school selengkapnya pada lampiran 
b) Uji Reliabiitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen (angket) Full Day School 
(X) berdasarkan perhitungan melalui program aplikasi 
Ms.Exel dari Microsoft doperoleh nilai r11 sebesar 1, 
994. Apabila dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan 
N = 20; taraf signifikan 5% sebesar 0,468. Karena  
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rhitung > rtabel maka dikatakan bahwa instrumen penelitian 
yang berupa varibel X dikatakan reliabel.   
2) Instrumen (Angket) Minat belajar (Y) 
a) Hasil Uji Validitas instrumen Minat Belajar (Y) 
Seperti hal dengan uji validitas terhadap butir 
instrumen variabel X diatas, maka untuk validitas 
terhadap Minat Belajar (Y) adalah sama yaitu dilakukan 
kepada responden bukan subyek penelitian, bertujuan 
untuk menguji validitas dan relibilitas variabel bebas 
dan terikat. Instrumen dalam penelitian ini adalah 
berupa angket (kuisioner), berjumlah 20 butir. Adpun 
responden yang digunakan untuk uji coba instrumen 
sejumlah 20 peserta didik. 
Data responden yang digunakan untuk uji coba 
instrumen adalah peserta didik kelas X SMK 
Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Ajaran 2018/2019. 
Sebaran angket yang telah dibagikan kepada responden 
dan diisi sesuai dengan keadaan responden kemudian di 
skor sesuai dengan kriteria skoring angket pada bab 
sebelumnya. Jumlah butir angket adalah 40 item. 
Adapun uji validitas ini dengan rumus product moment 
menggunakan program aplikasi komputer Office Exel 
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dari Microsoft, karena dalamprogram aplikasi ini telah 
tersedian rumus-rumus penerapan statistiknya. 
Berdasarkan hasil uji validitas, maka nilai r 
hitung (kolerasi tiap butir soal) dikonsultasikan dengan 
r Product Moment dengan taraf signifikan 5%, jika 
rhitung  > rtabel maka butir soal tersebut dikatakan valid, 
tetapi jika rhitung ≤ rtabel maka butir soal dikatakan tidak 
valid. Angket variabel Y yang dikatakan valid yaitu 
nomor 1, 2, 3, 6, 7, 9, 10, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 
20. Kemudian angket variabel Y yang dikatakan tidak 
valid yaitu nomor 4, 5, 8, 11, dan 13. 
Selanjutnya 15 soal yang valid dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Contoh perhitungan soal 
nomor 1 menunjukan rhitung  = 1,136 dan rtabel = 0,468 
karena rhitung  > rtabel maka dikategorikan valid dan soal 
nomor 4 menunjukan rhitung  = 0,191 dan rtabel = 0,468 
karena rhitung  < rtabel maka dikategorikan tidak valid. 
Rekapitulasi hasil uji validitas instrumen angket minat 
belajar selengkapnya pada lampiran  
b) Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen (angket) minat belajar (Y) 
berdasarkan perhitungan melalui program aplikasi Ms.Exel 
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dari Microsoft doperoleh nilai r11 sebesar 1, 997. Apabila 
dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan N = 20; taraf 
signifikan 5% sebesar 0,468. Karena  rhitung > rtabel maka 
dikatakan bahwa instrumen penelitian yang berupa varibel 
Y dikatakan reliabel. 
B. Analisis data 
Berdasarkan pada uji validitas dan reliabilitas angket yang telah 
diuji cobakan, maka dilanjutkan dengan penyebaran angket kepadaa 
subjeknya yang merupakan responden, yaitu peserta didik kelas X 
SMK Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Ajaran 2018/2019 berjumlah 
30 peserta didik.  
Hasil sebaran angket yang diberikan kepada subyek penelitian 
yaitu peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal tahun 
ajaran 2018/2019 berjumlah 30 peserta didik. 
1. Analisis Person Product Moment 
Selanjutnya untuk nilai X, Y, Ʃx dan seterusnya 
diinterpretasikan ke dalm rumus product moment sebagai 
berikut: 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
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Penggunaan rumus kolerasi product mument ini adalah untuk 
mengetahui nilai rxy yaitu hubungan variabel X (Full Day School) 
dengan variabel Y (Minat Belajar). 
Interpretasi nlai X, Y, Ʃx dan seterusnya melalui rumus 
korelasi product moment, dapat diperoleh nilai rxy sebagai berikut: 
N = 30  ƩY = 1478  ƩY2 = 72998 
ƩX = 1540  ƩX2 = 79366  ƩXY = 76014 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
 
   (     )   (    )(    )
√*   (     )       +*   (     )       +
 
 
    
√         
       
Hasil rhitung (korelasi rxy) sebesar 0,601 ternyata lebih besar 
dari rtabel dengan N = 30 taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,374 
sehingga dengan demikian rhitung > rtabel (0,601 > 0,374) karena rhitung 
lebih besar dari nilai rtabel, maka Hipotesis nihil (Ho) yang 
mengemukakan “Tidak ada pengaruh full day school terhadap 
intensitas minat belajar dirumah peserta didik kelas X SMK 
Muhammadiyah Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019”, ditolak. Hal ini 
berarti menerima hipotesis kerja (Ha) yang mengemukakan “Ada 
Pengaruh Penerapan Full Day School Terhadap Intensitas Minat 
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Belajar dirumah Peserta Didik Kelas X SMK Muhammadiyah Kota 
Tegal Tahun Ajaran 2018/2019”.  
2. Deskripsi Prosentase 
a. Bentuk Full Day School 
Ketentuan untuk mengetahui seberapa besar 
kegunaan  penerapan Full day School dalam angket yaitu 
dengan prosedur digunakan rumus sebagai berikut  
  
 
 
      
1) Mencari K dengan rumus Strungess 
K = 1+3,3 log n 
   = 1+3,3 log 30 = 5,875 (dibulatkan menjadi 6) 
2) Mencari Rentang (R) = data terbesar – data 
terkecil = 95 – 75 = 20 
3) Mencari Interval (i) 
  
 
 
 
  
 
     (                   ) 
4) Menyusun Distribusi Frekuensi 
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Distribusi Frekuensi Variabel Full Day School  
Interval 
presentase niai 
kriteria Frekuens
i 
Prosentasi 
frekuensi 
75% - 79%  Rendah 4 13% 
80% - 84% Kurang 8 27% 
85% - 89% Cukup 10 33% 
90% - 94% Tinggi 7 23% 
95% - 99% Sangat 
Tinggi 
1 
3% 
 
Berdasarkan data diatas, dapat ditemukan 
bahwa hasil penelitian tentang penerapan full day 
school yang termasuk dalam kategori rendah 
sebanyak 4 peserta didik (13%), kategori kurang 
sebanyak 8 peserta didik (27%), kategori cukup 
terdapat 10 peserta didik (33%), sedangkan kategori 
tinggi terdapat 7 peserta didik (23%), dan yang 
termasuk dalam kategori sangat tinggi berjumlah 1 
peserta didik (3%).  
a. Kriteria Rendah 
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b. Kriteria Kurang 
   
 
 
      
  
 
  
          
c. Kriteri Cukup 
   
 
 
      
  
  
  
          
d. Kriteria Tinggi 
   
 
 
      
  
 
  
          
e. Kriteria Sangat Tinggi 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Penerapan full day school termasuk dalam kriteria cukup. 
b. Minat Belajar (Y) 
Ketentuan untuk mengetahui seberapa besar 
kegunaan angket Minat belajar yaitu dengan prosedur 
digunakan rumus sebagai berikut  
  
 
 
      
5) Mencari K dengan rumus Strungess 
K = 1+3,3 log n 
   = 1+3,3 log 30 = 5,875 (dibulatkan menjadi 6) 
6) Mencari Rentang (R) = data terbesar – data terkecil 
= 90 – 70 = 20 
7) Mencari Interval (i) 
  
 
 
 
  
 
     (                   ) 
8) Menyusun Distribusi Frekuensi 
Distribusi Frekuensi Variabel minat belajar  
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Interval 
presentase niai 
kriteria frekuensi Prosentasi 
frekuensi 
70% - 74% Rendah 1 3% 
75% - 79% Kurang 5 17% 
80% - 84% Cukup 16 53% 
85% - 89% Tinggi 7 23% 
90% - 94% Sangat 
Tinggi 
1 
3% 
 
Berdasarkan data diatas, dapat ditemukan bahwa hasil 
penelitian tentang penerapan minat belajar yang termasuk 
dalam kategori rendah sebanyak 1 peserta didik (3%), kategori 
kurang sebanyak 5 peserta didik (17%), kategori cukup 
terdapat 16 peserta didik (53%), sedangkan kategori tinggi 
terdapat 7 peserta didik (23%), dan yang termasuk dalam 
kategori sangat tinggi berjumlah 1 peserta didik (3%).  
a. Kriteria Rendah 
   
 
 
      
  
 
  
         
b. Kriteria Kurang 
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c. Kriteri Cukup 
   
 
 
      
  
  
  
          
d. Kriteria Tinggi 
   
 
 
      
  
 
  
          
e. Kriteria Sangat Tinggi 
   
 
 
      
  
 
  
         
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa minat belajar termasuk dalam kriteria 
cukup. 
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c. Pengaruh penerapan full day school terhadap minat belajar 
peserta didik. 
Hasil rhitung (korelasi rxy) sebesar 0,601 ternyata lebih 
besar dari rtabel dengan N = 30 taraf signifikan 5% diperoleh 
rtabel = 0,374 sehingga dengan demikian rhitung > rtabel (0,601 
> 0,374) karena rhitung lebih besar dari nilai rtabel, maka 
Hipotesis nihil (Ho) yang mengemukakan “Tidak ada 
pengaruh full day school terhadap intensitas minat belajar 
dirumah peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah Kota 
Tegal tahun ajaran 2018/2019”, ditolak. Hal ini berarti 
menerima hipotesis kerja (Ha) yang mengemukakan “Ada 
Pengaruh Penerapan Full Day School Terhadap Intensitas 
Minat Belajar dirumah Peserta Didik Kelas X SMK 
Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Ajaran 2018/2019”.  
C. Pembahasan 
1. Dari Sisi Penggunaan Teori 
Full Day School adalah sekolah sepanjang hari atau sehari 
penuh, biasanya mulai pukul 07.00 – 16.00 Jamal Mamur Asmani 
(2017:8). 
Darmadi (2017:310) minat merupakan suatu kondisi yang 
mencerminkan adanya hubungan antara sesuatu yang diamati atau 
dialami dengan keinginan atau kebutuhan sendiri 
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2. Dari Sisi Penggunaan Metode 
Metode Kuantitatif adalah metode yang lebih menekankan 
pada aspek pengukuran secara objektif terhadap fenomena sosial. 
Untuk dapat melakukan pengukuran, setiap fenomena sosial 
dijabarkan kedalam beberapa komponenen masalah, variabel dan 
indikator Suharsimi (2010:253). Setiap variabel yang ditentukan 
diukur dengan memberikan simbol-simbol angka yang berbeda-
beda sesuai dengan kategori informasi yang berkaitan dengan 
variabel tersebut. Dengan menggunakan simbol-simbol angka 
tersebut, teknik perhitungan secara kuantitatif dapat dilakukan 
sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku 
umum di dalam suatu parameter. Tujuan utama dari metodelogi ini 
ialah menjelaskan suatu masalah tetapi menghasilkan generalisasi. 
Dalam uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
kuantitatif yaitu penelitian yang berupa angka atau gambar dalam 
suatu penelitian. 
Hasil rhitung (korelasi rxy) sebesar 0,601 ternyata lebih besar 
dari rtabel dengan N = 30 taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,374 
sehingga dengan demikian rhitung > rtabel (0,601 > 0,374) karena 
rhitung lebih besar dari nilai rtabel, maka Hipotesis nihil (Ho) yang 
mengemukakan “Tidak ada pengaruh full day school terhadap 
intensitas minat belajar dirumah peserta didik kelas XI SMK 
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Muhammadiyah Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019”, ditolak. Hal 
ini berarti menerima hipotesis kerja (Ha) yang mengemukakan 
“Ada Pengaruh Penerapan Full Day School Terhadap Intensitas 
Minat Belajar dirumah Peserta Didik Kelas X SMK 
Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Ajaran 2018/2019”.  
3. Dari Sisi Ketercapaian Tujuan 
Ingin memberi informasi kepada para pembaca bahwa 
peran penulis mampu memberikan perubahan sikap dalam 
pelaksanaan Full Day School 
a. Dengan demikian telah terbukti dan benar-benar 
menunjukan ada pengaruh Penerapan Full Day School 
Terhadap Intensitas Minat Belajar dirumah Peserta Didik 
kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Ajaran 
2018/2019. 
Berdasarkan data diatas , dapat ditemukan bahwa 
hasil penelitian tentang Penerapan Ful Day School yang 
termasuk dalam kategori rendah berjumlah 4 peserta didik 
(13%) kategori kurang sebanyak 8 peserta didik (27%), 
kategori cukup sebanyak 10 peserta didik (33%) yaitu 
peserta didik yang memiliki kesadaran untuk belajar tinggi. 
Kategori tinggi sebanyak 7 peserta didik (13%) . dan untuk 
kategori sangat tinggi sebanyak 1 peserta didik (3%). 
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b. Selanjutnya intensitas minat belajar pada peserta didik 
dapat disimpulkan menurut presentasi jawaban peserta 
didik, bahwa penelitian intensitas minat belajar yang 
termasuk kategori rendah berjumlah 1 peserta didik (3%) 
kategori kurang sebanyak 5 peserta didik (17%), kategori 
cukup sebanyak 16 peserta didik (53%) yaitu peserta didik 
yang memiliki kesadaran untuk belajar tinggi. Kategori 
tinggi sebanyak 7 peserta didik (13%) . dan untuk kategori 
sangat tinggi sebanyak 1 peserta didik (3%). 
c. Hasil rhitung (korelasi rxy) sebesar 0,601 ternyata lebih besar 
dari rtabel dengan N = 40 taraf signifikan 5% diperoleh rtabel 
= 0,374 sehingga dengan demikian rhitung > rtabel (0,601 > 
0,374) karena rhitung lebih besar dari nilai rtabel, maka 
hipotesis nihil (Ho) yang mengemukakan “Tidak Ada 
Pengaruh Penerapan Full Day School Terhadap Intensitas 
Minat belajar dirumah Peserta Didik Kelas X SMK 
Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Ajaran 2018/2019, 
ditolak. Hal ini berarti menerima hipotesis kerja (Ha) yang 
mengemukakan “Ada Pengaruh Penerapan Full Day School 
Terhadap Intensitas Minat Belajar dirumah Peserta Didik 
Kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Ajaran 
2018/2019”.
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Pada bab ini penulis mengemukakan beberapa simpulan yang 
didasarkan pada hasil penelitian dan pengujian hipoteis yang diperoleh, 
disamping itu penulis juga mengemukakan saran-saran sebagai bahan 
pertimbangan dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya melalui 
minat belajar. Adapun simpulan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penerapan full day school pada peserta didik mayoritas termasuk 
dalam kategori cukup, maka perlu ditingkatkan kembali dengan 
memberikan bimbingan klasikal yang lebih ekstra.  
2. Minat belajar pada peserta didik mayoritas termasuk dalam kategori 
cukup. 
3. Berdasarkan hasil analisis data, Ada Pengaruh yang signifikan antara 
Penerapan Full Day School Terhadap Intensitas Minat Belajar dirumah 
Peserta Didik Kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
B. Saran 
Bertolak dari hasil penelitian di atas, penulis memberikan beberapa 
saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk meminimalisir 
permasalahan belajar yang dialami peserta didik, yaitu : 
51 
 
 
 
1. Bagi sekolah penerapan full day school termasuk dalam kategori 
cukup, sehingga pelaksanaanya perlu ditingkatkan lagi agar menjadi 
lebih baik 
2. Bagi peserta didik penerapan full day school terhadap minat belajar 
peserta didik di SMK Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Ajaran 
2018/2019 masih dalam kategori cukup, sehingga perlu ditingkatkan 
lagi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan kajian ini dapat memberikan 
gambaran awal untuk penelitian yang lebih mendalam mengenai 
Penerapan full day school terhadap intensitas minat belajar dirumah 
peserta didik. 
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ANGKET / KUISIONER TRY OUT 
A. Pengantar  
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Penerapan Full 
Day School Terhadap Intensitas Minat Belajar Di Rumah Peserta Didik 
Kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Ajaran 2018/2019”. 
Kami membutuhkan partisipasi peserta didik kelas X untuk mengisi 
angket yang telah disusun. 
Hasil dari jawaban peserta didik di dalam angket ini tidak 
berhubungan dengan nilai mata pelajaran apapun, serta tidak menganut 
unsur benar atau salah tetapi akan dijadikan data untuk kelanjutan 
penelitian. Oleh karena itu penulis mengharapkan partisipasi peserta didik 
kelas X untuk mengisi angket yang telah penulis siapkan dengan sebenar-
benarnya dan sejujur-jujurnya. 
Atas perhatian dan bantuan peserta didik yang telah berpartisipasi 
penulis menyampaikan banyak terima kasih. 
Tegal,  Juni 2019 
Peneiti  
 
Iko Wahyu Iskandar 
NPM.12
15500011 
 
 
 
 
 
B. Identitas Peserta Didik 
1. Nama  : 
2. Kelas/absen : 
3. Jenis kelamin : 
C. Petujuk Pengisian Angket 
1. Tulislah identitas anda di tempat yang tersedia 
2. Bacalah semua pertanyaan dengan teliti dan cermat 
3. Cara menjawab dengan memberi tanda centangn (√) pada pilian SS S 
TS STS pada jawaban yang tersedia dimana : 
SS   = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
4. Satu pertanyaan hanya dipilih satu jawaban saja 
D. Contoh Pengisian Kuisioner 
NO Pertanyaan SS S TS STS 
 Penerapan Full day school sangat bermanfaat bagi siswa √    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Indikator  Item Pertanyaan STS TS S SS 
1 Perkembangan ilmu 
pengetahuan 
fasilitas 
kegiatan 
pembelajaran 
Full day 
school 
disediakan 
lengkap oleh 
guru/sekolah 
    
2  Guru selalu 
melakukan 
sebuah inovasi 
agar 
pembelajaran 
lebih kreatif 
dan menarik 
    
3  Saya 
membawa alat 
komunikasi 
seperti 
Handphone 
disekolah 
    
4  Sekolah 
memiliki 
program 
ekstrakurikuler 
berbasis TIK 
    
5  Guru sering 
mengajak 
siswa untuk 
belajar diluar 
kelas 
    
6 Pendidikan 
keagamaan 
Guru selalu 
mengajarkan 
nilai akhlak 
kepada para 
siswa 
    
7  Kebersihan 
sebagian dari 
iman, saya 
selalu 
menerapkan itu 
dilingkungan 
sekolah 
    
8  Saya selalu 
sholat 
    
 
 
 
berjamaah 
diskolah tepat 
waktu 
9  Tidak tidak 
hafal membaca 
Al-qur‟an 
    
10  Guru selalu 
mengingatkan 
agar selalu taat 
pada aturan 
agama 
    
11 Pendidikan 
kepribadian 
Guru bisa 
menjadi contoh 
yang baik bagi 
siswa 
    
12  Saya selalu 
dinasehatin 
oleh bapak dan 
ibu guru ketika 
melakukan 
kesalahan 
    
13  Ketika 
disekolah saya 
tidak pernah 
bertengkar 
dengan teman 
    
14  Saya tidak 
pernah 
terlambat 
datang ke 
sekolah 
    
15  Saya sangat 
menghormati 
bapak dan ibu 
guru 
    
16 Ekstrakurikuler  Saya sangat 
tertarik 
tehadap suatu 
ekstrakurikuler 
    
17  Ekstrakurikuler 
yang saya pilih 
sesuai dengan 
bakat dan 
minat saya 
    
18  Saya menjadi 
anak yang 
    
 
 
 
mampu 
berkreasi 
sesuai dengan 
ekstrakurikuler 
yang saya ikuti 
19  Ekstrakurikuler 
membuat saya 
menjadi siswa 
yang mandiri 
    
20  Saya tidak 
mengikuti 
ekstrakurikuler 
karna suatu 
alasan 
    
No Indikator  Item Pertanyaan STS TS S SS 
1 Rajin 
dala
m 
belaj
ar 
Saya selalu 
membiasakan 
diri untuk 
selalubelajar 
dirumah 
    
2  Pembelajaran sore 
hari penuh tidak 
mempengaruhi saya 
untuk selalu belajar 
dirumah 
    
3  Saya rajin belajar 
karena ingin 
mendapatkan ilmu 
pengetahuan 
    
4  Saya belajar dirumah 
ketika ada tugas 
yang diberikan oleh 
guru 
    
5 Tekun dalam 
belajar 
Bila menghadapi 
kesulitan dalam 
mempelajari mata 
pelajaran, saya 
berusaha 
menemukan 
alternatif 
pemecahanya  
    
6  Perhatian saya 
sangat besar dalam 
belajar 
    
7  Pembelajaran hingga 
sore hari penuh tidak 
mempengaruhi saya 
untuk selalu belajar 
dirumah 
    
8  Saya senang mencari 
informasi yang 
berhubungan dengan 
pelajaran, karena 
dapt memperkya 
wawasan 
    
9 Rapi dalam 
mengerjakan 
tugas 
Saya tidak suka 
melihat tugas yang 
terbengkalai 
    
10  Saya selalu 
mengerjakan tugas 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
tepat waktu 
11  Saya merasa senang 
ketika 
menyelesaikan tugas 
yang di berikan oleh 
guru 
    
12  Tugas terkadang 
menjadi beban bagi 
saya 
    
13 Memiliki jadwal 
belajar 
Setiap hari saya 
selalu menyisihkan 
waktu untuk belajar 
    
14  Saya belajar jika tau 
keesokan harinya 
diadakan ulangan  
    
15  Saya bisa membagi 
antara waktu 
bermain dan belajar 
    
16  Saya belajar hanya 
pada mata pelajaran 
tertentu  
    
17 Disiplin dalam 
belajar 
Saya selalu datang 
kesekolah tepat 
waktu 
    
18  Saya selalu 
mengumpulkan 
tugas tepat waktu 
    
19  Belajar merupakan 
tanggung jawab saya 
    
20  Saya 
memaksimalkan 
waktu untuk belajar 
sebaik mungkin 
    
 
 
 
 
 
ANGKET / KUISIONER PENLITIAN 
E. Pengantar  
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Penerapan Full 
Day School Terhadap Intensitas Minat Belajar Di Rumah Peserta Didik 
Kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal Tahun Ajaran 2018/2019”. 
Kami membutuhkan partisipasi peserta didik kelas X untuk mengisi 
angket yang telah disusun. 
Hasil dari jawaban peserta didik di dalam angket ini tidak 
berhubungan dengan nilai mata pelajaran apapun, serta tidak menganut 
unsur benar atau salah tetapi akan dijadikan data untuk kelanjutan 
penelitian. Oleh karena itu penulis mengharapkan partisipasi peserta didik 
kelas X untuk mengisi angket yang telah penulis siapkan dengan sebenar-
benarnya dan sejujur-jujurnya. 
Atas perhatian dan bantuan peserta didik yang telah berpartisipasi 
penulis menyampaikan banyak terima kasih. 
Tegal,  Juni 2019 
Peneiti  
 
Iko Wahyu Iskandar 
NPM.12
15500011 
 
 
 
 
F. Identitas Peserta Didik 
4. Nama  : 
5. Kelas/absen : 
6. Jenis kelamin : 
G. Petujuk Pengisian Angket 
5. Tulislah identitas anda di tempat yang tersedia 
6. Bacalah semua pertanyaan dengan teliti dan cermat 
7. Cara menjawab dengan memberi tanda centangn (√) pada pilian SS S 
TS STS pada jawaban yang tersedia dimana : 
SS   = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
8. Satu pertanyaan hanya dipilih satu jawaban saja 
H. Contoh Pengisian Kuisioner 
NO Pertanyaan SS S TS STS 
 Penerapan Full day school sangat bermanfaat bagi siswa √    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. Pertanyaan  
N
o 
Indikato
r  
Item Pertanyaan S
T
S 
T
S 
S S
S 
 
 
 
1 Perkem
bang
an 
ilmu 
peng
etah
uan 
fasilitas 
kegi
atan 
pem
belaj
aran 
Full 
day 
scho
ol 
dise
diak
an 
leng
kap 
oleh 
guru
/sek
olah 
    
2  Guru 
selal
u 
mela
kuka
n 
sebu
ah 
inov
asi 
agar 
pem
belaj
aran 
lebih 
kreat
if 
dan 
men
arik 
    
3  Saya 
mem
baw
a 
alat 
kom
unik
    
 
 
 
asi 
sepe
rti 
Han
dpho
ne 
dise
kola
h 
4  Sekolah 
mem
iliki 
prog
ram 
ekstr
akur
ikule
r 
berb
asis 
TIK 
    
5  Guru 
serin
g 
men
gaja
k 
sisw
a 
untu
k 
belaj
ar 
dilua
r 
kela
s 
    
6 Pendidi
kan 
keag
ama
an 
Kebersi
han 
seba
gian 
dari 
iman
, 
saya 
selal
    
 
 
 
u 
men
erap
kan 
itu 
dilin
gkun
gan 
seko
lah 
7  Tidak 
tidak 
hafal 
mem
baca 
Al-
qur‟
an 
    
8  Guru 
selal
u 
men
ging
atka
n 
agar 
selal
u 
taat 
pada 
atura
n 
aga
ma 
    
9 Pendidi
kan 
Kepr
ibadi
an 
Saya 
tidak 
pern
ah 
terla
mbat 
data
ng 
ke 
seko
lah 
    
1  Saya     
 
 
 
0 sang
at 
men
ghor
mati 
bapa
k 
dan 
ibu 
guru 
1
1 
Ekstrak
urik
uler  
Saya 
sang
at 
terta
rik 
teha
dap 
suat
u 
ekstr
akur
ikule
r 
    
1
2 
 Ekstrak
urik
uler 
yang 
saya 
pilih 
sesu
ai 
deng
an 
baka
t dan 
mina
t 
saya 
    
1
3 
 Saya 
menj
adi 
anak 
yang 
mam
pu 
berk
    
 
 
 
Variabel Full day School (Y) 
 
 
 
 
reasi 
sesu
ai 
deng
an 
ekstr
akur
ikule
r 
yang 
saya 
ikuti 
1
4 
 Ekstrak
urik
uler 
mem
buat 
saya 
menj
adi 
sisw
a 
yang 
man
diri 
    
1
5 
 Saya 
tidak 
men
giku
ti 
ekstr
akur
ikule
r 
karn
a  
suatu 
alasa
n 
    
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel Minat Belajar (Y) 
No Indikator  Item Pertanyaan STS TS S SS 
 
 
 
1 Rajin dalam 
belajar 
Saya selalu 
membiasaka
n diri untuk 
selalu 
belajar 
dirumah 
    
2  Pembelajaran 
sore hari 
penuh tidak 
mempengar
uhi saya 
untuk selalu 
belajar 
dirumah 
    
3  Saya rajin 
belajar 
karena ingin 
mendapatka
n ilmu 
pengetahuan 
    
4 Tekun 
dalam 
belajar 
Bila 
menghadapi 
kesulitan 
dalam 
mempelajari 
mata 
pelajaran, 
saya 
berusaha 
menemukan 
alternatif 
pemecahany
a  
    
5  Pembelajaran 
hingga sore 
hari penuh 
tidak 
mempengar
uhi saya 
untuk selalu 
belajar 
dirumah 
    
6 Rapi dalam 
mengerj
akan 
tugas 
Saya tidak suka 
melihat 
tugas yang 
terbengkalai 
    
 
 
 
7  Saya selalu 
mengerjaka
n tugas tepat 
waktu 
    
8  Tugas 
terkadang 
menjadi 
beban bagi 
saya 
    
9 Memiliki 
jadwal 
belajar 
Saya belajar 
jika tau 
keesokan 
harinya 
diadakan 
ulangan  
    
10  Saya bisa 
membagi 
antara 
waktu 
bermain dan 
belajar 
    
11  Saya belajar 
hanya pada 
mata 
pelajaran 
tertentu  
    
12 Disiplin 
dalam 
belajar 
Saya selalu 
datang 
kesekolah 
tepat waktu 
    
13  Saya selalu 
mengumpul
kan tugas 
tepat waktu 
    
14  Belajar 
merupakan 
tanggung 
jawab saya 
    
15  Saya 
memaksima
lkan waktu 
untuk 
belajar 
sebaik 
mungkin 
    
 
 
 
 
 
 
Tabel validitas try out variabel 
full day 
  
 
 
 
Tabel analisis uji reabilitas nilai try out variabel full day 
TABEL REABILITAS TRY OUT KUISIONER FULLDAY 
 
No 
Jumlah Nilai Item 
Pertanyaan X² Y² XY 
Ganjil (X) Genap (Y) 
1 68 57 4624 3249 3876 
2 68 64 4624 4096 4352 
3 58 59 3364 3481 3422 
4 63 59 3969 3481 3717 
5 57 62 3249 3844 3534 
6 52 61 2704 3721 3172 
7 57 55 3249 3025 3135 
8 63 57 3969 3249 3591 
9 55 63 3025 3969 3465 
10 54 49 2916 2401 2646 
Jumlah (∑) 595 586 35693 34516 34910 
r½½ 335.077 
r11 1.994 
r tabel 0.468 
Keterangan Reliabel 
 
  
 
 
 
Tabel validitas try out variabel minat belajar 
 
 
 
 
 
 
Tabel analisis uji reabilitas nilai try out variabel minat belajar 
TABEL REABILITAS TRY OUT KUISIONER MINAT BELAJAR 
 
No 
Jumlah Nilai Item 
Pertanyaan X² Y² XY 
Ganjil (X) Genap (Y) 
1 57 57 3249 3249 3249 
2 68 66 4624 4356 4488 
3 60 58 3600 3364 3480 
4 63 59 3969 3481 3717 
5 57 62 3249 3844 3534 
6 49 61 2401 3721 2989 
7 57 55 3249 3025 3135 
8 61 57 3721 3249 3477 
9 54 60 2916 3600 3240 
10 54 49 2916 2401 2646 
Jumlah (∑) 580 584 33894 34290 33955 
r½½ 707.199 
r11 1.997 
r tabel 0.468 
Keterangan Reliabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABEL VARIABEL FULL DAY SCHOOL (x) 
 
TABEL PENEITIAN VARIABEL MINAT BELAJAR (y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI PENGAMBILAN DATA UJI COBA / TRY OUT
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DOKUMENTAS PENELITIAN 
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